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ABSTRACT 

The Accounting Information System (AIS) plays a crucial role in optimizing financial processes 

across various types of organizations. AIS implementation enables real-time integration of financial data, 

improves the accuracy of financial reporting, and facilitates better strategic decision-making. This study aims 

to evaluate the effectiveness of AIS in enhancing operational efficiency and financial reporting accuracy. The 

study employs a case analysis method on organizations that have implemented AIS. The results indicate that 

AIS significantly contributes to improving financial management efficiency, accelerating report processing 

time, and strengthening internal controls. Thus, AIS proves to be an effective tool for transparent and 

accountable financial management. 
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ABSTRAK 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berperan penting dalam mengoptimalkan proses keuangan di 

berbagai jenis organisasi. Implementasi SIA memungkinkan integrasi data keuangan secara real-time, 

memperbaiki akurasi pelaporan keuangan, dan memfasilitasi pengambilan keputusan strategis yang lebih 

baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas SIA dalam meningkatkan efisiensi operasional 

dan akurasi pelaporan keuangan. Studi ini dilakukan dengan metode analisis kasus pada organisasi yang telah 

menerapkan SIA. Hasilnya menunjukkan bahwa SIA berkontribusi signifikan dalam meningkatkan efisiensi 

manajemen keuangan, mempercepat waktu pemrosesan laporan, dan memperkuat kontrol internal. Dengan 

demikian, SIA terbukti sebagai alat yang efektif untuk pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel. 

Kata Kunci: SIA, Integrasi Efektivitas. 

 

 

3. PENDAHULUAN 

Dalam dunia bisnis yang kompetitif, efisiensi dan akurasi pengelolaan keuangan merupakan faktor 

penting dalam keberhasilan sebuah organisasi. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) telah menjadi alat esensial 

untuk membantu organisasi dalam proses pencatatan, pelaporan, dan analisis data keuangan. Menurut 

Wahyuni (2024), penggunaan SIA di organisasi secara signifikan meningkatkan efisiensi proses akuntansi 

dengan menyediakan data yang akurat dan up-to-date, yang sangat dibutuhkan dalam pengambilan keputusan 

yang cepat dan berbasis data. 

Banyak penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa SIA tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan 

transaksi keuangan, tetapi juga sebagai komponen integral dalam pengelolaan keuangan yang efektif. Gelinas 

et al. (2021) mengungkapkan bahwa organisasi yang menggunakan SIA mampu mengurangi risiko kesalahan 

dalam laporan keuangan dan meningkatkan transparansi. Seiring dengan perkembangan teknologi, peran SIA 

terus berkembang, memberikan organisasi kemampuan untuk menganalisis data keuangan secara lebih efektif 

dan memitigasi risiko keuangan yang 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian ini menganalisa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, antara lain: 

2.1 Romney dan Steinbart (2022) meneliti pengaruh Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap akurasi 

dan efisiensi pencatatan transaksi pada 100 perusahaan besar di Amerika Serikat. Dengan menggunakan 

metode survei, mereka mengevaluasi perubahan dalam akurasi pelaporan sebelum dan sesudah 

implementasi SIA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang menggunakan SIA mengalami 

penurunan tingkat kesalahan pelaporan hingga 30%. Hal ini menunjukkan bahwa otomatisasi dalam 

proses pencatatan mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja manual, yang biasanya lebih rentan 

terhadap kesalahan manusia. 

 

mailto:ivan_maurits@staff.gunadarma.ac.id


 
 
 
 

 
 JURNAL JTS Vol 3 No. 3 – Oktober 2024 – pISSN: 2828-7002, eISSN: 2828-7002, Page 90-93 

91 

 

Selain akurasi, penelitian Romney dan Steinbart menemukan bahwa SIA membantu dalam 

mengintegrasikan data keuangan secara real-time, memberikan informasi yang lebih cepat kepada 

manajemen untuk pengambilan keputusan. Kecepatan akses data ini memungkinkan organisasi untuk 

lebih cepat menyesuaikan diri dengan perubahan pasar dan meningkatkan responsifitas terhadap situasi 

keuangan yang dinamis. Dari perspektif pengelolaan risiko, kemampuan SIA untuk mengidentifikasi 

ketidaksesuaian dalam data keuangan secara otomatis juga dinilai berpotensi mengurangi risiko fraud 

dalam pencatatan transaksi keuangan. 

 

2.2 Wahyuni (2024) melakukan studi kasus pada lima perusahaan yang menggunakan SIA untuk mengukur 

peran sistem ini dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas keuangan. Melalui wawancara dan 

analisis dokumen, Wahyuni menemukan bahwa SIA mendukung pelacakan data keuangan yang lebih 

terstruktur dan real-time, sehingga meningkatkan akurasi laporan keuangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan SIA mencatat peningkatan kepatuhan terhadap 

standar regulasi keuangan sebesar 25%. Peningkatan kepatuhan ini membuat perusahaan lebih siap 

dalam menghadapi audit eksternal maupun internal. 

 

Studi Wahyuni juga menggarisbawahi bahwa SIA memungkinkan pemantauan laporan secara lebih 

terperinci, yang mendukung deteksi awal terhadap potensi ketidaksesuaian atau penyimpangan. Sistem 

ini menyediakan visibilitas yang lebih tinggi untuk pengelola perusahaan dalam memantau keuangan 

secara keseluruhan. Keunggulan lain dari penerapan SIA adalah memudahkan perusahaan untuk 

mematuhi berbagai peraturan yang selalu berkembang, yang menjadi penting dalam lingkungan bisnis 

yang kompleks dan terus berubah. Temuan ini mengindikasikan bahwa SIA berperan penting dalam 

mendukung tata kelola keuangan yang transparan dan akuntabel. 

 

2.3 Gelinas et al. (2021) melakukan wawancara mendalam dengan manajer keuangan di beberapa 

perusahaan besar untuk mengkaji bagaimana SIA mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat 

dan informatif. Mereka menemukan bahwa 85% responden menyatakan bahwa SIA memungkinkan 

mereka mengakses data keuangan secara cepat, yang mendukung pembuatan keputusan strategis di 

tingkat manajemen. Selain itu, integrasi data yang disediakan oleh SIA memungkinkan perusahaan untuk 

memantau arus kas dan tren keuangan secara lebih efektif, yang merupakan elemen kunci dalam menjaga 

stabilitas keuangan perusahaan. 

 

Gelinas et al. juga mengamati bahwa dengan menggunakan SIA, organisasi dapat mendeteksi anomali 

dalam data keuangan yang sebelumnya tidak teridentifikasi. Kemampuan deteksi ini membantu dalam 

mitigasi risiko finansial yang mungkin terjadi akibat ketidakakuratan data atau kesalahan pencatatan. 

Penelitian ini menegaskan bahwa SIA bukan hanya sekadar alat pencatatan, tetapi juga sistem 

pendukung keputusan yang memberikan keuntungan strategis bagi organisasi dalam menavigasi 

perubahan pasar dan kondisi ekonomi yang fluktuatif. 

 

2.4 Fraser dan Simkins (2021) menggunakan metode analisis komparatif untuk menilai perbedaan antara 

perusahaan yang menerapkan SIA dan yang tidak dalam hal kepatuhan regulasi dan pengelolaan risiko 

keuangan. Studi ini menunjukkan bahwa perusahaan yang menggunakan SIA mengalami penurunan 

risiko ketidakpatuhan hingga 40%. Hal ini disebabkan karena SIA dapat secara otomatis memperbarui 

laporan keuangan sesuai dengan perubahan peraturan, memastikan bahwa organisasi tetap mematuhi 

regulasi yang berlaku tanpa harus melalui proses manual yang memakan waktu. 

 

Selain itu, penelitian Fraser dan Simkins menunjukkan bahwa SIA memberikan kontrol yang lebih baik 

dalam proses pelaporan keuangan. Perusahaan yang menggunakan SIA dapat memantau aktivitas 

keuangan dengan lebih mudah dan cepat, sehingga mampu mendeteksi dan mengatasi masalah sebelum 

menjadi risiko yang lebih besar. Dalam konteks ini, SIA memungkinkan organisasi untuk lebih proaktif 

dalam menjaga stabilitas keuangan dan mematuhi peraturan yang selalu berkembang, sehingga 

meningkatkan daya saing dan kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang. 

 

2.5 Aldhaen et al. (2022) mengkaji integrasi SIA dengan big data analytics dalam membantu perusahaan 

memprediksi tren keuangan dan mengelola risiko keuangan. Studi ini menggunakan pendekatan 

eksperimen kuasi untuk mengukur dampak analitik data besar pada peramalan arus kas dan prediksi 

risiko. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang mengintegrasikan SIA dengan big data 

analytics mengalami peningkatan akurasi prediksi arus kas sebesar 45%. Integrasi ini memberikan 
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manajer keuangan wawasan yang lebih mendalam tentang arus kas dan memungkinkan perencanaan 

yang lebih proaktif. 

 

Aldhaen et al. juga menyoroti bahwa teknologi analitik pada SIA memudahkan perusahaan dalam 

mendeteksi pola keuangan yang relevan untuk strategi bisnis jangka panjang. Dengan analisis yang lebih 

mendalam, perusahaan dapat mengidentifikasi area berisiko tinggi dan mengambil tindakan pencegahan 

sebelum masalah keuangan muncul. Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam SIA 

bukan hanya meningkatkan akurasi keuangan, tetapi juga menjadi alat penting dalam mitigasi risiko 

strategis yang lebih besar. 

 

2.6 Hokoma (2022) mengeksplorasi efek SIA terhadap efisiensi operasional melalui survei terhadap 

perusahaan di berbagai sektor industri. Hasil survei menunjukkan bahwa SIA mempercepat proses 

penyusunan laporan keuangan hingga 50%, yang memungkinkan staf keuangan untuk lebih fokus pada 

analisis strategis ketimbang tugas administratif. Penelitian ini menemukan bahwa otomatisasi proses 

keuangan melalui SIA dapat mengurangi beban kerja manual secara signifikan, sehingga meningkatkan 

produktivitas departemen keuangan. 

 

Selain itu, Hokoma mengidentifikasi bahwa dengan adanya SIA, perusahaan mampu mengurangi biaya 

operasional yang terkait dengan pengolahan data keuangan. Peningkatan efisiensi ini tidak hanya 

berdampak pada penghematan biaya, tetapi juga meningkatkan kemampuan perusahaan untuk 

beradaptasi dengan kebutuhan pasar yang dinamis. Dengan mempercepat aliran informasi keuangan, 

SIA memungkinkan perusahaan untuk membuat keputusan yang lebih cepat dan tepat berdasarkan data 

real-time. 

 

2.7 Ali et al. (2023) melakukan penelitian kuantitatif dengan survei pada 20 perusahaan untuk mengevaluasi 

peningkatan kontrol internal setelah implementasi SIA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan 

yang menggunakan SIA mampu mendeteksi potensi kecurangan dan ketidaksesuaian dalam laporan 

keuangan 60% lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan yang tidak menggunakan SIA. Ini 

menunjukkan bahwa SIA memiliki peran penting dalam menjaga keamanan data keuangan dan 

memperkuat kontrol internal. 

 

Penelitian Ali et al. juga menunjukkan bahwa SIA memberikan fitur pemantauan dan pelacakan aktivitas 

keuangan yang komprehensif, yang sangat membantu dalam mencegah dan mendeteksi kesalahan atau 

manipulasi. Dengan meningkatnya keamanan dan transparansi ini, SIA mendukung lingkungan 

keuangan yang lebih stabil dan dapat dipercaya. Temuan ini menegaskan bahwa SIA tidak hanya 

membantu dalam pencatatan transaksi, tetapi juga menjadi alat penting dalam menjaga integritas 

keuangan organisasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan Penelitian 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan SIA meningkatkan akurasi laporan keuangan, mengurangi 

waktu pemrosesan, dan memperkuat kontrol internal. Organisasi yang menggunakan SIA terbukti memiliki 

manajemen keuangan yang lebih efisien dan responsif terhadap perubahan kebutuhan operasional. 

 

Justifikasi Berdasarkan Literatur 

Temuan ini sejalan dengan penelitian dari Wahyuni (2024) yang menyatakan bahwa SIA memungkinkan 

perusahaan untuk memproses informasi keuangan secara cepat dan akurat. Penelitian juga mendukung 

temuan Romney dan Steinbart (2022) yang menunjukkan bahwa SIA membantu mengurangi kesalahan 

dalam pencatatan transaksi dan meningkatkan kualitas laporan keuangan yang disajikan kepada manajemen. 

 

 Perbandingan dan Implikasi 

Implementasi SIA memungkinkan integrasi data yang lebih baik, mempercepat siklus pelaporan, dan 

meningkatkan transparansi keuangan. Organisasi yang menggunakan SIA juga lebih siap dalam menghadapi 

audit internal maupun eksternal. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa SIA merupakan investasi 

strategis untuk mencapai efisiensi dan akurasi keuangan yang optimal di organisasi. 

 

 

 



 
 
 
 

 
 JURNAL JTS Vol 3 No. 3 – Oktober 2024 – pISSN: 2828-7002, eISSN: 2828-7002, Page 90-93 

93 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki peran penting dalam 

mendukung pengelolaan keuangan organisasi. Melalui penyediaan data yang akurat dan tepat waktu, SIA 

memungkinkan organisasi untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam proses keuangan mereka. 

Dengan mengadopsi SIA, organisasi dapat mengurangi kesalahan, mempercepat pemrosesan laporan, dan 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan keuangan. Studi ini merekomendasikan agar organisasi yang 

belum mengimplementasikan SIA mempertimbangkan penggunaan sistem ini untuk mencapai keuangan 

yang lebih efisien dan akuntabel. 
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